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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Kapasitas setiap manusia dalam memikul masalah nya itu berbeda-beda dengan 

ujian yang berbeeda pula. Mari berakhlak baik terhadap setiap manusia yang kita 

temui. Karena kamu tidak akan tau apa yang sedang mereka pendam dan rasakan. 

Jika kamu tidak menemui orang baik, maka jadilah orang baik tersebut” 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah : 286) 

“Letakkan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakkan mu dalam hatiku” 

(Qs. Al-Baqarah : 152) 

“Orang tua di rumah menanti kepulangan mu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 

(Ika Df) 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

(Ik) 
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INTISARI 

Kulit pepaya california (Carica papaya L.) mengandung enzim, vitamin (A, 

B1 dan C), mineral, protein, lemak dan karbohidrat, flavonoid, alkaloid dan fenol. 

Alkaloid merupakan zat yang cenderung menghambat pertumbuhan bakteri, 

bersifat basa, dan merupakan zat aktif yang berasal dari tumbuhan obat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adanya senyawa alkaloid dan mengetahui kadar 

alkaloid pada ekstrak kulit buah papaya california 

Simplisia kulit buah pepaya california (Carica papaya L.) diekstraksi 

dengan metode maserasi, lalu dilakukan identifikasi dengan pereaksi mayer, 

dragendroft, dan wagner. Dilakukan juga uji penegasan kromatografi lapis tipis. 

Penetapan kadar alkaloid dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil identifikasi alkaloid dari ekstrak kulit buah papaya California (Carica 

papaya L.) positif mengandung alkaloid. Hasil uji penegasan kromatografi lapis 

tipis didapatkan nilai Rf dengan rata-rata 0,75. Dan hasil penetapan kadar alkaloid 

dari ekstrak kulit buah pepaya california (Carica papaya L.) yang dilakukan dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis dengan nilai rata-rata 0,872% 

 

Kata Kunci : Kulit buah pepaya california (Carica papaya L.), alkaloid, 

spektrofotometri UV-Vis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kulit buah pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan yang sama dengan 

buah nya dengan kadar yang berbeda. Kulit buah yang muda memiliki tingkat 

enzim yang lebih tinggi, yaitu vitamin A, B1 dan C, mineral (kalsium, fosfor, 

kalium dan zat besi), protein, lemak dan karbohidrat (sukrosa, glukosa dan 

fruktosa), flavonoid, alkaloid, dan fenol (Hikma et al., 2022).  

Alkaloid adalah salah satu seinyawa te irseibut bahan kimia de ingan se itidaknya 

satu atom nitroge in, yang se ibagian be isar beirsifat basa Atom nitroge in ini adalah 

bagian dari cincin he ite irosiklik.  Alkaloid biasanya beirbe intuk garam organik, padat, 

kristal dan tidak beirwarna. Tumbuhan de ingan rasa umumnya pahit me ingandung 

alkaloid. Alkaloid punya keimampuan tubuh untuk meine imbak sisteim saraf, 

hipoteinsi, analge isik, antimikroba, obat pe ine inang dan obat pe inyakit jantung (Karim 

eit al., 2022). 

Dari peineilitian Vania V. Liling (2020) bahwa hasil skrining fitokimia  

dikeitahui kulit buah peipaya meimiliki kandungan alkaloid, tanin, steiroid, saponin 

dan flavonoid dimana seinyawa-seinyawa ini meirupakan seinyawa antibakteiri 

(Liling eit al., 2020). 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka pada peineilitian ini akan dilakukan 

analisis kadar alkaloid eikstrak kulit buah peipaya california (Carica papaya L.) 

deingan meitodei speiktrofotomeitri Uv-Vis. 
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1.2 Batasan Masalah 

a. Sampeil yang digunakan adalah kulit buah pe ipaya california (Carica 

papaya L.) diambil dari Kota Be ingkulu. 

b. Meitodei e ikstraksi yang digunakan yaitu mase irasi deingan pe ilarut e itanol 

96%. 

c. Meitodei pe ineitapan kadar alkaloid dari e ikstrak kulit buah pe ipaya california 

meinggunakan Spe iktrofotomeitri Uv-Vis. 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah e ikstrak e itanol kulit buah pe ipaya california (Carica papaya L.) 

meingandung alkaloid? 

b. Be irapakah kadar se inyawa alkaloid pada e ikstrak e itanol kulit buah pe ipaya 

california (Carica papaya L.) de ingan me itode i speiktrofotomeitri Uv-Vis? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk me inge itahui i adakah alkaloi id dari i eikstrak kuli it buah pe ipaya 

cali iforni ia (Cari ica papaya L.) 

b. Untuk meinge itahui i kadar seinyawa alkaloi id pada e ikstrak kuli it buah pe ipaya   

(Cari ica pe ipaya L.) deingan me itodei speiktrofotomeitri i Uv-Vi is. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Bagi Akademik 

Peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meinjadi i tambahan dalam i ilmu peingeitahuan 

dan peidoman bagi i mahasi iswa dan mahasi iswi i seirta dapat di ijadi ikan acuan seibagai i 

data i ilmiiah meingeinai i Anali isi is Kadar Alkaloi id Eikstrak Kuliit Buah Peipaya 

Cali iforni ia (Cari ica papaya L.) Deingan Meitodei Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is. 
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1.5.2 Manfaat Bagi Peneliti Lanjutan 

Peineili iti ian i inii di ibuat untuk meinambah wawasan, acuan, dan reifeireinsi i dalam 

meilakukan peineili iti ian seilanjutnya. Khususnya yang beirhubungan deingan Anali isi is 

Kadar Alkaloi id Eikstrak Kuli it Buah Peipaya Cali iforni ia (Cari ica papaya L.) Deingan 

Meitodei Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Peineili iti ian i ini i dapat di ijadi ikan sumbeir i informasi i bagi i masyarakat 

meingeinai i manfaat seinyawa Alkaloi id Eikstrak Kuli it Buah Peipaya Cali iforni ia 

(Cari ica papaya L.) 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Buah Pepaya (Carica papaya L.) 

 

Gambar 1. Tanaman Pepaya (Carica Papaya L.) 

Taksonomi i tanaman buah pe ipaya (Cari ica papaya L.) adalah se ibagai i 

beiri ikut  (E iri ica, 2012)   : 

Ki ingdom : Plantae i (tumbuhan) 

Subkiingdom : Trache iobi ionta  

Supeir Di ivi isi i : Speirmatophyta  

Di ivi isi i : Magnoli iophyta  

Ke ilas : Magnoliiopsi ida  

Sub keilas : Di illeini iiidae i  

Ordo : Vi iovaleis 

Fami ilii : Cariicace iaei  

Ge inus : Cariica  

Speisi ieis : Cariica papaya L. 

 



 

44 
 

A. Morfologi Tanaman Pepaya (Carica Papaya L.) 

a. Daun  

Daun pe ipaya me irupakan daun i indi ivi idu yang be irukuran be isar be isar, 

seipe irti i jari i, be irge iri igi i dan juga me imiili iki i tangkai i daun dan bagi ian-bagi iannya 

lai ian daun (lami ina). Daun pe ipaya me impunyai i ujung yang bulat atau 

meimbulat Daunnya runci ing, batangnya panjang dan be irlubang. Pe irmukaan 

daunnya halus, se idi iki it meingki ilat Di iliihat dari i susunan tulang daunnya, daun 

peipaya i ikut teirli ibat daun beirbe intuk punggung. Daun di ikumpulkan pada 

bagi ian atas batang (Handayani i eit al., 2020) 

b. Tangkai i  

Tangkai i buah peipaya be irbeintuk bulat, teirdapat tandan tangkai i daun 

pada pe irmukaan batang. Arah pe irtumbuhan batang te igak lurus bagi ian atas. 

Peirmukaan batang be ircabang atau cabangnya se idi iki it dan tiinggi inya bi isa 

meincapai i 5-10 me iteir (Handayani i eit al., 2020). 

c. Akar atau ri impang  

Akar atau ri impang tanaman pe ipaya me irupakan akar yang 

meimpunyai i si isteim pe irakaran tunggang (radi ix pri imari ia), kare ina akar 

tanaman te irus tumbuh meinjadi i akar utama yang be ircabang meinjadi i akar 

yang le ibi ih ke ici il. Be intuk akarnya bulat dan be irwarna puti ih ke ikuni ingan 

(Handayani i e it al., 2020). 
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d. Bunga atau fi ilamein  

Bunga tanaman pe ipaya meirupakan bagi ian dari i tanaman poli igami i, 

kare ina tanaman i ini i meimpunyai i bunga jantan, bunga be itiina dan bunganya 

seimpurna Se icara umum poliigami i beirtujuan untuk meinunjukkan si ifat 

tumbuhan be irbeida de ingan si ifat bunga yang me inunjukkan kombi inasi i bunga 

peipaya adalah bunga se inyawa di ite impatkan pada batang (Handayani i eit al., 

2020). 

B. Habitat Tanaman Pepaya (Carica Papaya L.) 

Peipaya (Cari ica Papaya L.) me irupakan tanaman buah asli i Meiksi iko 

bagi ian se ilatan. Tanaman i ini i tumbuh dii dae irah basah, ke iri ing, re indah dan 

peigunungan (sampai i 1000 mdpl). Di i Iindoneisi ia, tanaman pe ipaya 

banyak di iteimukan di i beirbagai i teimpat mulai i dari i Sabang hi ingga 

Meirauke i. Ole ih kare ina i itu, ti idak he iran ji ika Iindone isi ia di ise ibut seibagai i ne ige iri i 

peipaya. (Nurhayati i e it al., 2021). 

C. Kandungan dan Manfaat Kulit Buah Pepaya (Carica Papaya l.) 

Kuli it peipaya cali iforni ia (Cari ica Papaya L.) me impunyai i kandungan 

yang sama de ingan buahnya, yakni i me ingandung e inziim yang be irbeida-be ida, 

yang kadarnya be irbe ida antara kuli it buah muda dan matang. Kuli it buah 

muda leibi ih banyak me ingandung e inziim, viitami in (A, B1 dan C) yang sangat 

peinti ing untuk me ilawan radi ikal be ibas, mi ine iral (kalsi ium, fosfor, kali ium dan 

zat beisii), prote iiin 0,5 gram, 12 leimak dan karbohi idrat. 20 gram (gula 

teirmasuk sukrosa, glukosa dan fruktosa), flavonoi id, alkaloi id dan fe inol. 
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Hasi il pe ineili itiian awal meinunjukkan bahwa kuli it pe ipaya muda me imi iliiki i 

si ifat anti imalari ia dan kuli it deiwasa meimi ili ikii si ifat anti ioksiidan, pe iliindung 

si inar matahari i, dan pe ileimbab (Mauli idi ina, 2019). 

2.1.2   Senyawa Alkaloid 

Alkaloi id meirupakan zat yang ce indeirung me inghambat pe irtumbuhan 

bakte iri i, meingandung satu atau leibi ih atom niitroge in, beirsi ifat basa, dan me irupakan 

zat aktiif yang be irasal dari i tumbuhan obat (Fazi il eit al., 2017). Alkaloi id meirupakan 

salah satu produk me itaboli ismei seikundeir yang banyak te irdapat di i alam dan 

meimpunyai i eife ik fiisi iologi is. Alkaloi id meimpunyai i keimampuan se ibagai i anti ibakte irii 

deingan cara me imeicah komponein pe iptiidogli ikan se il bakteiri i, se ihi ingga lapi isan 

di indi ing se il ti idak te irbe intuk se impurna dan me inye ibabkan se il mati i (Tjandra e it al., 

2020).  

 

Gambar 2. Struktur Senyawa Alkaloid (Nurhayati, et al., 2021) 
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Siifat-si ifat alkaloi id: 

a. Siifat Fi isi ik Alkaloi id 

Beibeirapa seinyawa alkaloi id hasi il i isolasi i meimpunyai i si ifat fi isi ik yang 

beirbeida dan meirupakan padatan kri istali in asi in deingan ti itiik leileih teirteintu. Mi iri ip 

deingan kokai in yang meimi iliiki i ti itiik leileih 98℃, meirupakan jeini is alkaloi id yang 

teirdapat pada tanaman Eiftroxy coca. Namun ada beibeirapa golongan alkaloi id 

yang meimpunyai i beintuk ti idak beiraturan (amorf), dan ada pula yang beirbeintuk 

cai ir  seipeirti i ni ikoti in dan keirucut. Seibagi ian beisar seinyawa alkaloi id lai in 

beirwarna, namun ada seinyawa alkaloi id kompleiks yang warnanya mi iri ip 

deingan speisi ieis aromati ik, mi isalnya beirbeiri in beirwarna kuni ing dan beitani in 

beirwarna meirah. Seicara umum basa beibas alkaloi id hanya larut dalam peilarut 

organi ik, meiski ipun beibeirapa pseiudoalkaloi id dan protoalkaloi id larut dalam ai ir, 

garam alkali i dan alkaloi id kuateirneir sangat larut dalam ai ir (Nurhayati i, eit al., 

2021). 

b. Siifat Ki imiia Alkaloi id 

Ke ibanyakan se inyawa alkaloi id beirsi ifat basa kare ina atom niitroge in 

meimpunyai i pasangan e ileiktron beibas. Jiika gugus fungsi i di i deikat niitroge in 

meirupakan donor e ile iktron, seipe irti i gugus alki il, jumlah eileiktron pada atom 

ni itroge in meini ingkat, se ihi ingga me inghasi ilkan seinyawa yang le ibi ih basa. 

Seidangkan tri ieiti ilamiina leibi ih beisar dari i se inyawa di ie itiilami ina dan se inyawa 

di ieiti ilamiina le ibi ih basa di ibandi ingkan se inyawa e iti ilami in. 
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2.1.3  Simplisia 

Siimpli isiia meirupakan bahan alami i keiri ing yang di igunakan dalam peingobatan 

dan beilum di iproseis, keicuali i di inyatakan lai in, suhu peingeiri ingan sudah ti idak ada lagi i 

suhu 60 deirajat ceilci ius (Harti ini i, eit al., 2016). 

Jeini is-jeini is si impliisi ia:  

Meinurut Susanti i (2016) jeini is-jeini is si impliisi ia antara lai in: 

1. Siimpli isiia nabati i adalah si impliisi ia beirupa tanaman utuh, bagi ian tanaman 

atau eiksudat tanaman. 

2. Siimpli isiia he iwani i adalah si impliisi ia yang be irupa he iwan utuh, bagi ian he iwan 

atau zat-zat yang beirguna yang diihasi ilkan oleih he iwan dan beilum beirupa 

zat kiimi ia murni i. 

3. Siimpli isiia mi ineiral adalah si impliisi ia yang be irupa mi ineiral (pe ili ikan) yang 

beilum di iolah atau di iolah deingan cara se ideirhana dan be ilum beirupa zat 

ki imiia murni i. 

a. Bahan Baku  

Bahan baku si impliisi ia i ideialnya di ipe iroleih dari i tanaman obat yang di ibudiidayakan 

seicara i inteinsi if. Prose is budi idaya di iawali i deingan peimi iliihan bi ibi it yang bai ik, 

peingolahan lahan, pe inanaman, pe irawatan dan pe imi iliihan waktu pane in. Tumbuhan 

li iar i idak boleih diigunakan seibagai i bahan pe imbuatan Siimpliisi ia, kare ina kadar bahan 

akti if dalam Si impli isiia sangat be irvari iasi i. Hal i ini i di iseibabkan kare ina umur tanaman  

ti idak diike itahui i, jeini is tanaman be irasal dari i liingkungan te impat pabri ik beirada yang 

ti idak teirke indali i, dan ti idak adanya jami inan ke isiinambungan sumbe ir mate iri ial. Dalam 
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meingumpulkan bahan baku Si impliisi ia, pe irlu di ipeirhati ikan be ibeirapa hal, seipe irtii 

bagi ian tanaman yang di igunakan, umur tanaman, dan waktu pane in yang te ipat. 

b. Sortasi i Basah  

Tujuan dari i peimi ilahan sortasi i basah adalah untuk meimi isahkan kotoran dan 

beinda asi ing yang me ine impeil pada saat pe ingumpulan Si impliisi ia. 

c. Peincuci ian  

Peincuci ian beirtujuan untuk meingurangi i jumlah mi ikroorgani ismei peinye ibab 

peimbusukan dan meimbuat tampi ilan Siimpliisi ia meinjadi i leibi ih meinari ik. Proseis 

peimbe irsi ihan diilakukan deingan ai ir beirsi ih meingali ir untuk meinceigah kotoran 

meine impeil pada bahan Si impliisi ia. Seite ilah di ibeirsi ihkan, se ibarkan bahan Si impli isiia di i 

atas alas yang be irlubang dan le itakkan di i rak yang be irsi ih untuk di iti iri iskan. Fungsi i 

prose is deihi idrasi i adalah untuk meingurangi i atau meinghi ilangkan ke ileimbapan pada 

peirmukaan mate iri ial, dan di ilakukan se iseige ira mungki in seite ilah peimbeirsi ihan. 

Peini iri isan seibai iknya di ilakukan di i teimpat yang agak teiduh deingan si irkulasi i udara 

yang cukup dan jauh dari i si inar matahari i langsung untuk me inceigah te irjadi inya 

fe irmeintasi i. Mi isalnya tanah, ke iri ikiil, rumput, gulma, dan bagi ian tanaman yang ti idak 

di ii ingi inkan. 
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d. Peirajangan  

Proseis pe irajangan di ilakukan untuk me imudahkan ke igi iatan pe inge iri ingan, 

peinge imasan, pe inggi iliingan, pe inyi impanan, dan pe ingolahan se ilanjutnya. Se ilai in i itu, 

peirajangan be irtujuan untuk meini ingkatkan pe inampi ilan dan me imeinuhi i standar mutu 

(teirutama ke ise iragaman ukuran), se ihi ingga le ibi ih prakti is dan tahan lama dalam 

prose is peinyi impanan. Ti idak seimua jeini is Siimpliisi ia dapat di irajang, dan Si impliisi ia 

pada umumnya me impunyai i ri impang, akar, umbi i, batang, kayu, kuli it batang atau 

kuli it akar yang te irbatas. Seimaki in tiipi is ukuran pe irajangan maka se imaki in ceipat ai ir 

meinguap dan se imaki in lama waktu pe inge iri ingan. Namun ji ika hasi il peirajangan 

teirlalu e inceir maka kandungan bahan akti if teirutama se inyawa volati il (seipe irti i miinyak 

atsi iri i) akan be irkurang se ihi ingga dapat me impeingaruhi i komposi isii, aroma dan rasa 

yang di ii ingi inkan. Se ilaiin i itu, ji ika di ipotong te irlalu ti ipi is, Siimpli isiia akan mudah rusak 

saat di ike imas. 

e. Peinge iri ingan  

Tujuan dari i prose is pe inge iri ingan i ini i adalah untuk meinurunkan kadar ai ir bahan 

Siimpli isiia sampai i pada tiingkat yang di iiingi inkan. Peinge iri ingan me imbantu meince igah 

beirke imbangnya jamur dan bakte iri i yang me imeirlukan se ijumlah ai ir untuk beirtahan 

hi idup. Siimpli isiia Sayur meimeirlukan kadar ai ir kurang dari i 10%. Pe inge iri ingan kayu 

Siimpli isiia pada dasarnya ada dua cara yai itu peinge iri ingan alami i dan pe inge iri ingan 

buatan. 
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f. Sortasi i keiri ing 

Sortasi i keiri ing di ilakukan deingan cara yang sama se ipeirti i peinyorti iran basah, 

namun peinyorti iran ke iri ing di ilakukan pada saat bahan Si impliisi ia sudah keiri ing 

seibe ilum diikeimas. Tujuan dari i pe inyorti iran keiri ing adalah untuk meimi isahkan beinda 

asi ing dan si isa kontamiinan seipeirti i bagi ian yang ti idak diii ingi inkan, kotoran, dan pasi ir. 

Sortasi i keiri ing i inii di ilakukan untuk meimastiikan Si impliisi ia beinar-be inar ti idak 

meingandung be inda asi ing. 

g. Peinyi impanan 

Peinyi impanan be irtujuan untuk meinjaga mutu Si impli isiia, bai ik mutu fi isiik maupun 

jeini is dan jumlah seinyawanya, agar te itap meimeinuhi i peirsyaratan mutu yang te ilah 

di iteitapkan. 

2.1.4  Ekstraksi 

Meinurut Marjoni i ( 2016), adapun cara eikstraksi i antara lai in : 

a) Cara Di ingi in 

1. Maseirasi i 

 Maseirasi i adalah proseis eikstraksi i seideirhana yang di ilakukan hanya deingan       

meireindam si impli isiia dalam satu atau campuran peilarut seilama waktu teirteintu pada 

teimpeiraturei kamar dan teirli indung dari i cahaya. 

2. Peirkolasi i  

 Peirkolasi i adalah proseis peinyari ian zat akti if seicara di ingi in deingan cara 

meingali irkan peilarut seicara konti inu pada si impli isi ia seilama waktu teirteintu. 
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b) Cara Panas 

 Meitodei eikstraksi i yang meimbutuhkan panas di iantaranya : 

1. Reifluks 

Reifluks adalah proseis eikstraksi i deingan peilarut pada ti iti ik diidi ih peilarut 

seilama waktu dan jumlah peilarut teirteintu deingan adanya peindi ingi inan bali ik 

(kondeinsor). Proseis i ini i umumnya di ilakukan 3-5 kali i peingulangan pada reisi idu 

peirtama. 

2. Soxhleitasi i 

Soxhleitasi i adalah proseis eikstraksi i panas meinggunakan alat khusus 

beirupa eiksraktor soxleit. Suhu yang di igunakan leibi ih reindah di ibandi ingkan 

deingan suhu pada meitodei reifluks. 

3. Di igeistasi i  

Di igeistasi i adalah proseis maseirasi i yang cara keirjanya hampi ir sama deingan 

maseirasi i, hanya saja di igeisti i meinggunakan peimanasan reindah pada suhu 30-

40℃. 

4. Iinfusa  

Meirupakan seidi iaan cai ir yang di ibuat deingan cara meinyari i si impli isiia nabati i 

deingan ai ir pada suhu 90℃ seilama 15 meini it. 

5. Deikokta 

Deikokta adalah proseis yang hampi ir sama deingan i infusa, akan teitapi i 

peirbeidaanya hanya teirleitak pada lamanya waktu peimanasan. Waktu 

peimanasan pada deikokta leibi ih lama di ibandi ingkan meitodei i infusa, yai itu 30 

meini it di ihiitung seiteilah suhu 90℃. 
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2.1.5   Pembuatan Ekstrak 

a. Peimbuatan Seirbuk Si impliisi ia 

Proseis awal peimbuatan eikstrak adalah tahapan peimbuatan seirbuk 

si impliisi ia keiri ing. Dari i si impliisi ia di ibuat seirbuk si impliisi iadeingan peiralatan 

teirteintu sampai i deirajat keihalusan teirteintu. Seimaki in halus seirbuk si impli isi ia 

maka proseis eikstraksi i seimaki in eifeikti if, akan teitapi i seimaki in rumi it untuk 

tahapan fi iltrasi i. 

b. Cai iran Peilarut 

Cai iran peilarut dalam proseis peimbuatan eikstrak adalah peilarut yang 

opti imal untuk seinyawa kandungan akti if seihi ingga seinyawa teirseibut dapat 

di ipi isahkan dari i bahan dan dari i seinyawa kandungan yang di ii ingi inkan. 

Dalam hal eikstrak total, maka cai iran peilarut di ipi ili ih yang larut dalam sneiyawa 

akti if yang teirkandung. Faktor utama peirti imbangan pada peimi ili ihan cai iran 

peinyari i adalah seileikti ivi itas, keimudahan beikeirja dan proseis deingan cai iran 

teirseibut, eikonomi is, ramah liingkungan dan keiamanan. Teirdapat tiiga golongan 

peilarut yai itu: 

1. Peilarut Polar 

Peilarut polar adalah seinyawa yang meimi ili iki i rumus umum R-OH dan 

meinunjukan adanya atom hi idrogein yang meinye irang atom eileiktroneigati if 

(oksi igein). Peilarut deingan ti ingkat keipolaran ti inggi i meirupakan peilarut yang  cocok 

untuk seimua jeiniis zat akti if kareina di isampi ing meinari ik seinyawa yang beirsi ifat 

polar. Contoh peilarut polar : ai ir, meithanol, eitanol dan asam aseitat            (Marjoni i, 2016). 
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2.  Peilarut Seimi i polar 

Peilarut seimi ipolar adalah peilarut yang meimi ili iki i moleikul yang ti idak 

meingandung i ikatan O-H. Peilarut seimi ipolar meimi ili iki i tiingkat keipolaran yang leibi ih 

reindah di ibandi ingkan deingan peilarut lai in. Contoh : aseiton, eitol aseitat, 

di ikloromeitan (Marjoni i, 2016). 

3. Peilarut Non polar 

Peilarun nonpolar adalah seinyawa yang meimi ili iki i konstanta di ieileiktri ik yang 

reindah dan ti idak larut dalam ai ir. Peilarut i ini i bai ik di igunakan untuk meinari ik 

seinyawa-seinyawa yang sama seikali i ti idak larut dalam peilarut polar seipeirti i mi inyak. 

Contoh : heiksana, kloroform, dan eiteir (Marjoni i, 2016). 

c. Seiparasi i dan Peimurni iaan 

Seiparasi i atau peimi isahan dan peimurni ian meirupakan salah satu proseis yang 

di ipeirlukan teirhadap eikstrak untuk meiniingkatkan kadar seinyawa akti ifnya. Seiparasi i 

dapat di ilakukan deingan cara-cara teirteintu seipeirti i deikantasi i, peinyari ingan, 

sntri ifugasi i, deisti ilasi i dan lai in-lai in. Peimurni ian eikstrak dapat di ilakukan deingan cara 

meingeiktraksi i zat-zat yang ti idak di ii ingi inkan dalam eikstrak teirpi isah dari i zat- zat 

yang di ii ingi inkan. 
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d. Peimeikatan 

Peimeikatan meirupakan proseis untuk meini ingkatkan jumlah zat teirlarut 

dalam eikstrak deingan cara meingurangi i jumlah peilarutnya deingan cara peinguapan 

teitapi i ti idak sampai i keiri ing. 

e. Peinge iri ingan Eikstrak 

Peingeiri ingan beirarti i meinghi ilangkan peilarut dari i bahan seihi inga 

meinghasi ilkan seirbuk. peingeiri ingan eikstrak dapat di ilakukan deingan peinambahan 

bahan tambahan atau tanpa peinambahan bahan tambahan. 

f. Randeimein 

Randeimein adalah peirbadi ingan antara eikstrak yang di ipeiroleih deingan 

si impliisi ia awal. Eikstrak adalah suatu produk hasi il peingambi ilan zat akti if meilalui i 

proseiseikstraksi i meinggunakan peilarut, di imana peilarut yang di igunakan di iuapkan 

keimbali i seihi ingga zat akti if eikstrak meinjadi i peikat. 

2.1.6   Spektrofotometri Uv-Vis 

 

 

Gambar 3. Spektrofotometri Uv-Vis 
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 Speiktrofotomeitri i si inar tampak (Uv-Vi is) adalah teikni ik anali isi is 

speiktroskopi ik yang meimakai i sumbeir REiM (radi iasi i eileiktro magneiti ik) ultravi ioleit 

deikat (190- 380 nm) dan si inar tampak (380-780 nm) deingan meimakai i i instrumein 

speiktrofotomeiteir. Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is meili ibatkan eineirgi i eileiktroni ik yang 

cukup beisar pada moleikul yag di ianali isi is, seihi ingga speiktrofotomeitri i Uv-Vi is leibi ih 

banyak di ipakai i untuk anali isa kuanti itati if di ibandi ingkan untuk anali isa kuali itati if 

(Eika, 2017). 

Speiktrofotomeitri i adalah seibagai i alat yang teirdi iri i dari i speictromeiteir   dan 

fotomeiteir. Speiktrofotomeiteir meinghasi ilkan si inar dari i speictrum deingan panjang 

geilombang teirteintu. fotomeiteir adalah alat peingukur i inteinsi itas cahaya yang 

di itransi isi ikan atau di iabsorbsi i. Speiktrofotomeiteir di igunakan untuk meingukur eineirgi i 

reilati if ji ika eineirgi i teirseibut di itransmi isi ikan, di ireifleiksi ikan atau di ieimi isi ikan seibagai i 

fungsi i panjang geilombang (Eika, 2017). 

2.1.7  Prinsip Kerja Spektrofotometri Uv-Vis 

Speiktrum eileiktromagneiti ik di ibagi i dalam beibeirapa daeirah cahaya. Suatu 

daeirah akan di iabsorbsi i oleih atom atau moleikul dan panjang geilombang cahaya 

yang di iabsorbsi i dapat meinunjukan struktur seinyawa yang di iteili iti i. Speiktrum 

eileiktromagneiti ik meili iputi i suatu daeirah panjang geilombang yang luas dari i siinar 

gamma geilombang peindeik beireineirgi i ti inggi i sampai i pada panjang geilombang 

mi ikro (Yahya, 2013). 
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Speiktrum absorbsi i dalam daeirah-daeirah ultra ungu dan si inar tampak 

umumnya teirdi iri i dari i satu atau beibeirapa pi ita absorbsi i yang leibar, seimua 

moleikuldapat meinyeirap radi iasi i dalam daeirah UV-tampak. Oleih kareina i itu 

meireika meingandung eileictron, bai ik yang di ipakai i beirsama atau ti idak, yang dapat 

di ieiksi itasi i kei tiingkat yang leibi ih ti inggi i. meireika meingandung eileictron, bai ik yang 

di ipakai i beirsama atau ti idak, yang dapat di ieiksi itasi i kei ti ingkat yang leibi ih ti inggi i. 

Panjang geilombang pada waktu absorbsi i teirjadi i teirgantung pada bagai imana eirat 

eileiktron teiri ikat di i dalam moleikul. Keiuntungan utama meitodei speiktrofotomeitri i 

adalah bahwa meitodei i ini i meimbeiri ikan cara seideirhana untuk meineitapkan kuanti itas 

zat yang sangat keici il. Seilai in i itu, hasi il yang di ipeiroleih cukup akurat (Yahya, 2013). 

 2.1.8  Instrument Spektrofotometri Uv-Vis 

a. Sumber Radiasi 

Sumbeir si inar atau sumbe ir radi iasi i dari i speiktrofotomeiteir Uv-Vi is i ini i be irasal dari i 

beibe irapa je ini is lampu, seipe irti i : lampu hi idrogein, lampu de iute iri ium (panjang 

ge ilombang 180-350 nm), lampu xeinon, dan lampu pi ijar tungste in (panjang 

ge ilombang 350-2500 nm). 

b. Monokromator 

Monokromator pada spe iktrofotomeite ir Uv-Vi is i ini i be irfungsi i untuk me imeicah 

sumbeir radi iasi i yang me imi iliiki i pi ita eine irgi i leibar (poli ikromati is) meinjadi i radi iasi i 

deingan pi ita eine irgi i yang le ibi ih se impiit (monokromati is). Monokromator mampu 

meinghasi ilkan radi iasi i deingan le ibar pi ita e ifeikti if se ibeisar 35 – 0,1 nm. 

 

 



 

58 
 

c. Detektor 

De iteiktor pada spe iktrofotomeiteir Uv-Vi is beirfungsi i untuk me inangkap cahaya 

yang di ite iruskan dari i sampeil dan me ingubahnya me injadi i arus li istri ik. Syarat deite iktor 

speiktrofotome iteir Uv-Vi is adalah me imi iliiki i se insiiti ivi itas ti inggi i se ihi ingga daya radi iasii 

yang ke ici il dapat te irdeiteiksi i, meimiili iki i waktu re ispon yang si ingkat, dan juga stabi il. 

Syarat- syarat seinyawa yang dapat di iukur oleih seipktrofotomeitri i Uv-Vi is : 

1. Harus beirbeintuk larutan 

2. Seinyawa harus meimi ili iki i gugus kromotor, gugus peimbawa warna 

3. Meimi iliiki i i ikatan rangkap teirkonjugasi i seideirhana i instrumeint speiktrofotomeitri i 

Uv-Vi is 

Fungsi i masi ing-masi ing bagi ian : 

1. Sumbeir si inar poli ikromati is beirfungsi i seibagai i sumbeir si inar poli ikromati is deingan 

beirbagai i macam reintang panjang geilombang. 

2. Monokmator beirfungsi i seibagai i peinyeileiksi i panjang geilombang yai itu meingubah 

cahaya yang beirasal dari i sumbeir si inar poli ikromati is meinjadi i cahaya 

monokromati is. 

3. Seil sampeil beirfungsi i seibagai i teimpat meileitakan sampeil - Uv, Vi is dan Uv-Vi is  

meinggunakan kuveit seibagai i teimpat sampeil. 

4. Deiteiktor beirfungsi i meinangkap cahaya yang di iteiruskan dari i sampeil dan 

meingubahnya meinjadi i arus liistri ik. 

5.  Reiad out meirupakan suatu si isteim baca yang meinangkap beisarnya i isyarat li istri ik 

yang beirasal dari i deiteictor. 
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2.1 Kerangka Konsep 

                  

   Peimbuatan Eikstrak Kuli it Buah 

                Peipaya Cali iforni ia  (Cari ica papaya L.) 

 

 

                  Peimbuatan si impliisi ia Kuli it 

                      Buah Pe ipaya cali iforni ia(Cari ica papaya L.) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Posiiti if (+)                                       Ne igati if ( - ) 

                                       Alkaloi id                                          Alkaloi id 

 

  

 

                Peineitapan kadar alkaloi id pada e ikstrak 

                        Kuli it Buah Peipaya Cali iforni ia  

                deingan me itodei speiktrofotome itri i Uv-Vi is 

 

Gambar 4. Kerangka Konsep 

Identifikasi kandungan alkaloid 

pada ekstrak kulit buah pepaya  

California (Carica papaya L.) 

dengan metode spektrofotometri 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineili iti ian iini i di ilakukan di i Laboraturi ium Ki imi ia dan Laboraturi ium Fi itoki imiia 

Seikolah Ti inggi i Ke iseihatan Al-Fatah Be ingkulu. Pada bulan Januari i sampai i bulan 

Meii i 2024. 

3.2   Alat dan Bahan 

3.2.1  Alat 

 Alat-alat yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i antara lai in: ti imbangan 

anali iti ik (SHIiMADZU), Rotary Eivaporator (Bi iobasei REi100-Pro), botol geilap, 

corong, eirleimeiyeir, tabung reiaksi i (Pyreix), rak tabung reiaksi i, spateil, pi ipeit teiteis, 

cawan porseili in, kaca arloji i, batang peingaduk, keirtas sari ing, sti ireir, speiktrofotomeiteir 

Uv-Vi is (SHIiMADZU), pi ipeit volumei, labu takar, alumi ini ium foi il, wateir bath dan 

mi ikropi ipeit. 

3.2.2  Bahan 

Bahan ki imi ia yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah eikstrak kuli it buah 

peipaya cali iforni ia (Cari ica papaya L.), eitanol 96%, akuadeis, kafeii in,H�S0� peikat, 

kloroform, peireiaksi i Maye ir, drageindoft, wagneir, HCl peikat, Fe iCl� 10%, dapar 

fosfat pH 4,7, natri ium fosfat (Na�HPO�), asam si itrat, eiti il aseitat, meitanol, BCG 

(bromocreisol greiein), dan NaOH. 
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 3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1 Pembuatan Simplisia 

 

1. Pengambilan Sampel 

    Pada peingambi ilan sampeil eikstrak kuli it buah peipaya cali iforni ia (Cariica 

papaya L.) yai itu di iambi il  dari i Pasar Panorama Kota Be ingkulu. 

a. Sortasi i Basah 

Meingambi il kotoran- kotoran atau bahan asi ing lai innya dari i bahan si impli isi ia. 

Mi isalnya tanah, kri iki il, rumput, batang, akar yang teilah rusak seirta peingotoran 

lai innya (Feirnandeis, 2014). 

b. Peincuci ian 

  Meinghi ilangkan tanah dan kotoran lai innya yang meile ikat pada bahan si impli isi ia 

(Fe irnande is, 2014). 

c.  Peirajangan 

      Peirajangan di ilakukan de ingan me inggunakan pi isau, kate ir, dan alat bantu 

peirajang bawang se ihi ingga di ipe iroleih i iri isan ti ipi is dan potongan de ingan ukuran 

yang di ike iheindaki i Be ibeirapa je iniis siimpli isi ia peirlu meingalami i peirajangan untuk 

meimpeirole ih prose is peinge iri ingan, pe inge ipakan dan pe inggi ili ingan, Se imaki in ti ipi is 

bahan yang akan di ike iri ingkan maka se imaki in ceipat pe inguapan ai ir, seihi ingga 

meimpeirce ipat waktu pe inge iri ingan (Fe irnande is, 2014). 

d. Peinge iri ingan 

Peingeiri ingan beirtujuan untuk Meinurunkan kadar ai ir seihi ingga bahan teirseibut 

ti idak mudah diitumbuhii kapang dan bakteiri i (Feirnandeis, 2014). 
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e. Sortasi i Keiri ing 

Sortasi i keiri ing di ilakukan untuk meimi isahkan beinda asi ing yang masi ih 

teirti inggal pada si impli isi ia seiteilah proseis peingeiri ingan (Feirnandeis, 2014). 

f. Peinyi impanan  

Peinyi impanan si impli isi ia yang sudah keiri ing di isi impan dalam wadah teirtutup 

rapat agar mutu si impliisi ia teitap teirjaga dan ti idak teircampur deingan si impli isiia 

yang lai in (Feirnandeis, 2014). 

3.3.2 Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Pepaya California (Carica papaya L.) 

Siimpi ilsiia kuli it papaya cali iforni ia di iti imbang se ibanyak 300 gram lalu 

di imasukkan ke i dalam wadah pe ireindaman, ke imudi ian di itambahkan pe ilarut e itanol 

96% se ibanyak 3000 ml . Si impliisi ia di ire indam dalam peilarut e itanol se ilama 5 hari i 

deingan pe ingadukan se itiiap 24 jam. Seiteilah 5 hari i sampeil di isari ing me inggunakan 

corong dan ke irtas sari ing . Re isi idu yang di ipe iroleih di ire imaseirasi i deingan peilarut 

seilama 24 jam. Fi iltrat hasi il re imaseirasi i di ipeikatkan me inggunakan rotary 

eivaporator pada suhu 50°C deingan ke ice ipatan 50 rpm. Eikstrak keintal yang 

di ipeirole ih diiambi il dan di imasukkan ke i dalam vi ial. (Wardani i, 2021) 

3.3.3 Pembuatan Pereaksi-Pereaksi 

a. Pereaksi Mayer  

Peire iaksi i maye ir 1,36g HgC12 di ilarutkan dalam 60 ml ai ir suli ing. 

Pada bagi ian lai in di ilarutkan pula 5 g KIi dalam 10 mL ai ir suli ing. Ke idua 

larutan i ini i keimudi ian di icampurkan dan di ieince irkan deingan ai ir suliing 

sampai i 100 mL. Pe ire iaksi i iini i di isi impan dalam botol yang be irwarna 

coklat, agar ti idak rusak kare ina cahaya (Sangi i eit al., 2008). 
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b. Pereaksi Dragendorff  

Seibanyak 8 g KIi di ilarutkan dalam 20 ml ai ir suli ing, se idangkan 

pada bagi ian lai in 0,85 g bi ismut sub niitrat di ilarutkan dalam 10 ml asam 

ase itat glasi ial dan 40 ml ai ir suli ing. Ke idua larutan di icampurkan. 

Larutan i ini i di isiimpan dalam botol beirwarna coklat. Dalam 

peinggunaannya satu larutan i inii di ieince irkan de ingan 2/3 bagi ian larutan 

20 ml asam aseitat glasi ial dalam 100 ml aiir suliing (Sangi i eit al., 2008). 

c. Pereaksi Wagner  

Seibanyak 1,27 g i iodiium dan 2 g KIi diilarutkan dalam 5 ml aiir 

suliing. Ke imudi ian larutan i inii di ieince irkan me injadi i 100 ml deingan ai ir 

suliing. Eindapan yang te irbe intuk diisari ing dan di isi impan dalam botol 

yang be irwarna coklat (Sangi i eit al., 2008). 

3.3.4   Uji Kualitatif 

A. Skrining Fitokimia  

a.   Uji Alkaloid  

Tabung pe irtama ambi il fi iltrat 3 teite is + peire iaksi i maye ir 2 te iteis akan 

meinghasi ilkan e indapan puti ih hi ingga ke ikuni ingan. Tabung ke idua ambi il fi iltrat 

3 teiteis  + pe ireiaksi i wagne ir 2 teiteis akan me inghasi ilkan e indapan coklat hi ingga 

hi itam. Tabaung ke itiiga ambi il fi iltrat 3 teiteis + pe ireiaksi i drage indroft 2 te iteis 

akan me inghasi ilkan eindapan meirah bata ji ika meingandung alkaloi id (Seipti i 

Wulandari i & Mauri itz Pandapotan Marpaung, 2022). 
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b. Uji Flavonoid 

Seibanyak 1 mL e ikstrak yang di iambi il dan di imasukkan ke idalam 

tabung re iaksi i. Di itambahkan pada sampe il beirupa seirbuk magne isiium 2 mg 

dan di ibe iri ikan 3 te iteis HCIi pe ikat. Sampe il di ikocok dan di i amati i pe irubahan 

yang akan teirjadi i, teirbe intuknya warna me irah, atau ji ingga pada larutan yang 

meinunjukkan adanya flavonoi id (Li isa, 2022) 

c. Uji Tanin 

Seibanyak 1 mL e ikstrak diimasukkan ke i dalam  tabung re iaksi i, 

di itambahkan de ingan 10 teiteis Fe iCL� 10 %. E ikstrak posi iti if meingandung 

tani in apabi ila me inhasi ilkan warna hi ijau keihi itaman atau bi iru ke ihi itaman 

(Li isa, 2022) 

B. Uji Penegasan Dengan Kromatografi Lapis Tipis  

Fase i ge irak : Eiti il Ase itat : Meitanol : Ai ir (6:4:2) 

Baku pe imbandi ing : Kafe ii in 

Peinampak noda : Pe ireiaksi i Drage indrof 

Posiiti if meingandung akaloi id di itandai i  ji ika di ileitakkan di ibawah lampu UV 

356 nm, alkaloiid akan beirfluore iseins bi iru, bi iru-hi ijau atau ungu. Bi ila 

meinggunakan pe ire iaksi i ki imiia, se improtkan si iliika ge il deingan pe ireiaksi i 

Drage indroff, me inunjukkan adanya alkaloi id di itandai i de ingan ti imbulnya warna 

coklat atau ji ingga (Harbonei, 1996). 
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Peirhi itungan ni ilai i Rf (Reiteinti ion faktor) de ingan rumus seibagai i beiri ikut : 

�� = 	 �����	����	���� !"ℎ	�$�������	����	���� !"ℎ	!�%��"� 

 

3.3.5  Uji Kuantitatif 

a) Pembuatan Larutan Bromocresol Green (BCG)  

Di iti imbang 0,00345 g bromocre isol gre iein de ingan 0,3 mL NaOH 2N dan 

0,5 mL akuade is se ilanjutnya di imasukkan ke i dalam labu ukur 50 mL dan 

di itambahkan akuade is sampai i batas volume i (Se ipti i Wulandari i & Mauri itz 

Pandapotan Marpaung, 2022). 

b) Pembuatan Buffer Fosfat pH 4,7 

Siiapkan de ingan me inye isuai ikan pH. Larutan dapar fosfat di ibuat deingan 

meini imbang natri ium fosfat 3,58 gram dan 2,101 gram asam si itrat ke imudiian 

di imasukkan ke idalam labu ukur 50 mL dan di itambahkan akuade is sampai i 

batas volumei (Se iptii Wulandari i & Mauri itz Pandapotan Marpaung, 2022). 

c) Preparasi Larutan Induk Kafein  

Kafe ii in 0,05 gram di ilarutkan deingan akuade is panas dan di imasukkan kei 

dalam labu ukur 50 mL di ipeirole ih konseintrasi i 1000 ppm. (Dani ila & Rawar, 

2022). 
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d) Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kafein 

Peineintuan panjang ge ilombang maksi imum larutan kafe ii in 100 ppm 

di itambahkan 2 mL buffeir fosfat dan 2 mL larutan BCG (Bromocre isol 

Gre iein) ke imudiian di iukur meinggunakan spe iktrofotomeitri i UV-Vi is pada rangei 

panjang ge ilombang 200-400 nm (Kari im eit al., 2022). 

f).    Pembuatan Larutan Baku Standar 

Di iambi il 0,5 mL; 0,75 mL; 1 mL; 1,25 mL; dan 1,5 mL dari i larutan kafe ii in 

yang te ilah di ie inceirkan sampai i 50 mL agar dapat di ipeirole ih konseintrasi i 

larutan yang be irturut-turut yai itu: 10 ppm; 15 ppm; 20 ppm; 25 ppm; dan 30 

ppm. Di ikur absorbansi i pada panjang ge ilombang maksi imum kafe ii in yang 

teilah di iteintukan meinggunakan spe iktrofotomeitri i UV- Vi is. (Kari im eit al., 

2022) 

g).    Pembuatan Larutan Induk Ekstrak 

Ti imbang se ibanyak 0,1 gram e ikstrak di ilarutkan deingan 10 mL de ingan 

meinggunakan e itanol. Di ikocok hi ingga homoge in se ihiingga di ipe iroleih 

konseintrasi i 10.000 ppm. Piipe it keimbalii se ibanyak 1 mL lalu di itambahkan 

eitanol seibanyak 10 mL kocok sampai i homoge in hi ingga di ipeirole ih 

konseintrasi i 1000 ppm.  

h).    Penetapan Kadar Alkaloid Ekstrak Kulit Buah Pepaya California 

Peineitapan kadar di ilakukan de ingan me ingambi il sampeil se ibanyak 2 mL. 

Lalu di itambahkan 2 ml buffe ir fosfat dan seibanyak 2 ml larutan BCG. 
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Ke imudiian di ieikstraksi i deingan kloroform se ibanyak 3 kali i meinggunakan 

magne itiic sti ireir. Di iambi il fase i kloroform dan di imasukkan ke idalam labu ukur 

10 mL dan di itambahkan kloroform sampai i batas volumei. Lalu di iukur 

absorbansi i pada panjang ge ilombang maksi imal. (Dani ila & Rawar, 2022); 

(Kari im eit al., 2022); (Seipti i Wulandari i & Mauri itz Pandapotan Marpaung, 

2022) 

Peirhi itungan kadar alkaloi id di ihi itung de ingan me inggunakan rumus se ibagai i 

beiri ikut :  

%	'%��%$�� =
	Konse intrasii	 .mgL 1 × 	volume i	5L6	x	Fp

Beirat	Sampe il	5mg6 × 100% 

3.3.5     Analisis Data 

Peingumpulan data di ilakukan de ingan cara me ilakukan pe inguji ian kuanti itatiif 

dan kuali itati if pada e ikstrak kuli it buah peipaya cali iforrni ia.  Data yang di ipeiroleih 

di isaji ikan dalam be intuk tabe il meinggunakan rumus : 

        y = bx + a 

y = vari iabe il teiri ikat 

b = koe ifi isi iein re igre isi i 

x = vari iabe il beibas 

a = i inteirseip 
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